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Skrinning resep merupakan suatu pemeriksaan resep yang pertama kali 

dilakukan petugas farmasi setelah resep diterima. Ada tiga aspek yang perlu 

diperhatikan dalam skrining resep yakni kelengkapan administratif, kesesuaian 

farmasetik dan pertimbangan klinis. Skrining resep yang dilakukan oleh peneliti 

hanya berupa skrining kelengkapan administratif resep. Ketidaklengkapan 

penulisan resep akan membahayakan pasien dan membuka peluang timbulnya 

penyalahgunaan resep khususnya yang mengandung obat-obat narkotika dan 

psikotropika.  

Aspek administrasi pada kelengkapan resep sangat penting dikarenakan 

mengurangi resiko banyaknya kesalahan yang akan terjadi. Pada observasi yang 

dilakukan peneliti di Rumah Sakit X Surabaya terdapat kejadian administrasi resep 

yang tidak lengkap terutama pada resep yang terdapatobat golongan psikotropika 

dan narkotika. Rumusan masalah pada penelitian ini bagaimana kelengkapan 

administrasi resep psikotropika dan narkotika di rawat inap Rumah Sakit X 

Surabaya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelengkapan administrasi resep 

psikotropika dan narkotika di rawat inap Rumah Sakit X Surabaya yang meliputi 

kelengkapan identitas pasien, kelengkapan identitas dokter serta mengkaji 

kelengkapan identitas pasien dan identitas dokter. 

Metode penelitian yang digunakan merupakan metode penelitian 

observasional secara retrospektif. Pengambilan sampel menggunakan metode total 

sampling dengan kritera inklusi. Sampel penelitian ini adalah resep golongan 

psikotropika dan narkotika pasien rawat inap di Rumah Sakit X Surabaya periode 

bulan Juli sampai Desember 2022. 

 Total resep penelitian ini sebanyak 416 lembar resep psikotropika dan 329 

lembar resep narkotika. Hasil penelitian kelengkapan resep psikotropika yaitu nama 

pasien 100%, alamat pasien 87%, umur pasien 97%, nama dokter 90%, SIP dokter 

90%, paraf dokter 95%, tanggal penulisan resep 96%, dan unit asal resep 99%. 

Sedangkan hasil penelitian kelengkapan resep narkotika yaitu nama pasien 100%, 

alamat pasien 82%, umur pasien 96%, nama dokter 87%, SIP dokter 87%, paraf 

dokter 91%, tanggal penulisan resep 96%, dan unit asal resep 99%. 

Kajian resep secara administratif da farmasetik merupakan aspek yang 

sangat penting dalam peresepan karena dapat membantu mengurangi terjadinya 

medication error. Medication error adalah kejadian yang merugikan pasien akibat 

pemakaian obat selama dalam penanganan tenaga kesehatan, yang sebetulnya dapat 

dicegah. Bentuk medication error yang terjadi adalah pada fase prescribing error 

(terjadi pada penulisan resep) yaitu kesalahan yang terjadi selama proses penulisan 

resep. 
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Masih ditemukan ketidaklengkapan administrasi resep pada identitas pasien 

yaitu alamat pasien dengan persentase 13% resep psikotropika dan 18% resep 

narkotika. Item keletidaklengkapan resep tertinggi pada identitas dokter terdapat 

pada nama dokter dan SIP dokter dengan persentase sama yaitu 10% resep 

psikotropika dan 13% resep narkotika. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa masih ditemukan 

ketidaklengkapan administrasi resep pada identitas pasien dan identitas dokter 

terutama obat golongan psikotropika dan narkotika. Saran untuk dokter penulis 

resep, perawat, dan farmasi diadakan sosialisasi secara berkala untuk mengingatkan 

dalam peresepan obat terutama dalam resep obat psikotropika dan narkotika. 

Mengoptimalkan peran serta penulis resep dalam penulisan administrasi resep 

seperti identitas pasien dan identitas dokter. 

  


